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ABSTRAK 
 

Nama  : Namira Suada Bachrie 
Program studi : Psikologi 
Judul   : Hubungan Jenis Sekolah dan Identifikasi Nilai Moral 
     Individualisme Terhadap Kesadaran Sosial Siswa SMA di 
     Jakarta 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara jenis sekolah 
dengan identifikasi nilai moral individualisme terhadap kesadaran sosial siswa 
SMA di Jakarta. Kesadaran sosial adalah representasi jiwa seseorang akan dirinya 
dan orang lain (Wegner & Guiliano, 1982 dalam Sheldon, 1996). Seratus tujuh 
puluh dua siswa dan siswi dari SMA negeri dan SMA swasta di daerah DKI 
Jakarta direkrut melalui convenient sampling. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner Social Awareness Inventory (SAI) dari Sheldon (1996) yang mengukur 
tingkat dan bentuk kesadaran sosial. Setiap pertanyaan dalam SAI diukur dengan 
Skala-Likert (1 = sangat tidak sesuai dengan karakter diri saya; sampai 4 = sangat 
sesuai dengan karakter diri saya). Seluruh dimensi bentuk kesadaran sosial dalam 
SAI memiliki tingkat reliabilitas yang baik, berkisar antara α = .74 sampai α = 
.84. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara 
jenis sekolah dengan kesadaran sosial siswa SMA, dimana siswa SMA swasta 
juga lebih cenderung dari siswa SMA negeri dalam menunjukkan bentuk 
kesadaran sosial yang merujuk kepada diri mereka sebagai target penilaian. 
Secara keseluruhan, tidak terdapat hubungan yang berarti antara identifikasi nilai 
moral individualisme dengan kesadaran sosial siswa SMA. Akan tetapi, siswa 
SMA yang individualistis lebih cenderung menunjukkan bentuk kesadaran sosial 
yang termasuk dalam faktor motivasi autonomi, sedangkan siswa SMA yang tidak 
individualistis lebih cenderung menunjukkan bentuk kesadaran sosial yang 
termasuk dalam faktor motivasi kontrol. Terakhir, terdapat hubungan yang berarti 
antara jenis sekolah dengan identifikasi moral individualisme terhadap tingkat 
kesadaran sosial, dimana hubungan antara keduanya hanya terdapat pada siswa 
SMA swasta. Siswa SMA negeri dan swasta yang tidak individualistis juga lebih 
cenderung menunjukkan bentuk kesadaran sosial yang termasuk dalam faktor 
motivasi kontrol. 
 
 
 
Kata kunci: kesadaran sosial, jenis sekolah, individualisme, remaja. 
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ABSTRACT 
 
 
Name   : Namira Suada Bachrie 
Study program  : Psychology 
Title   : The Relationship Between School Types and 

  Identification to Individualism on Secondary Students’ 
  Social Awareness in Jakarta 

 
 
The aim of the current study was to examine the relationship between school 
types and identification to individualism on secondary student’s social awareness. 
Social awareness is one’s mental representation of either onself or another person 
(Wegner & Guiliano, 1982 in Sheldon, 1996). One hundred and seventy two 
secondary students in DKI jakarta were recruited through convenient sampling. 
The current research used Social Awareness Inventory (SAI) from Sheldon (1996) 
in assessing the level of social awareness as well as the eight forms of social 
awareness. All questions in SAI were assessed using Likert-Scale (1 = very 
uncharacteristic of me; to 4 = very characteristic of me). All dimensions of social 
awareness form showed good level of reliability between α = .74 to α = .84.  The 
results revealed a significant relationship between school types and secondary 
students’ social awareness. Also, compare to public high school students, private 
high school students tend to show more of the social awareness form which 
pointed themselves as target. There was no relationship between identification to 
individualism and secondary students’ social awareness. However, the results 
showed that individualistic students tend to show the form of social awareness 
included in autonomy-oriented motivational factor, where students who did not 
consider themselves as individualistic tend to show the form of social awareness 
included in control-oriented motivational factor. Lastly, there was a significant 
relationship between school types and identification to individualisme on the level 
of social awareness where the effect of both variable was found only in private 
high school students. Both students from public and private high school tend to 
show the form of social awareness included in control-oriented motivational 
factor. 
 
 
 
Keywords: social awareness, school types, individualism, adolescents. 
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